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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital mendorong institusi keagamaan untuk mengadopsi sistem informasi 

dalam meningkatkan layanan kepada jemaat, namun tingkat penerimaan pengguna tidak selalu 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi behavioral 

intention dalam penggunaan aplikasi GKI Salatiga+ dengan menggunakan model Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

eksplanatori dengan teknik analisis Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Data dikumpulkan melalui kuesioner terhadap 95 responden pengguna aktif aplikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa performance expectancy, effort expectancy, dan facilitating conditions 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention, dengan effort expectancy sebagai 

faktor paling dominan. Sementara itu, social influence tidak berperan signifikan dalam menjelaskan 

niat penggunaan teknologi dalam konteks ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks 

komunitas religius yang bersifat sukarela, niat penggunaan teknologi lebih dipengaruhi oleh persepsi 

kemudahan penggunaan dan dukungan sistem dibandingkan tekanan sosial. Penelitian ini memberikan 

kontribusi dengan menunjukkan bahwa hubungan antar konstruk dalam model UTAUT bersifat 

kontekstual pada penggunaan teknologi berbasis komunitas yang bersifat sukarela.  

Kata kunci: behavioral intention, aplikasi gereja, penerimaan teknologi, PLS-SEM, UTAUT. 

Abstract 
The advancement of digital technology has encouraged religious institutions to adopt information 

systems to enhance services for their congregations; however, user acceptance is not always optimal. 

This study aims to analyze the factors influencing behavioral intention to use the GKI Salatiga+ 

application by applying the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model. 

The study employs a quantitative explanatory approach using Partial Least Squares–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). Data were collected through a questionnaire administered to 95 

active users of the application. The results indicate that performance expectancy, effort expectancy, 

and facilitating conditions have a positive and significant effect on behavioral intention, with effort 

expectancy emerging as the most dominant factor. In contrast, social influence does not play a 

significant role in explaining the intention to use technology in this context. These findings suggest 

that, within a voluntary religious community context, the intention to use technology is more strongly 

influenced by perceived ease of use and system support than by social pressure. This study contributes 

by demonstrating that the relationships among constructs in the UTAUT model are context-

dependent, particularly in community-based and voluntary technology adoption settings. 

Keywords: behavioral intention, church application, technology acceptance, PLS-SEM, UTAUT.  

 

1 Pendahuluan  
Perkembangan teknologi digital mendorong organisasi sosial dan keagamaan mengadopsi sistem 

informasi untuk meningkatkan efektivitas pelayanan dan keterlibatan komunitas. Gereja Kristen 

Indonesia (GKI) Salatiga merupakan salah satu institusi keagamaan yang merespons perubahan 
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tersebut melalui pengembangan aplikasi GKI Salatiga+, yang dirancang sebagai platform layanan 

jemaat terintegrasi, meliputi penyediaan informasi kegiatan gereja, pengelolaan ruang pelayanan, 

pemberitahuan jadwal ibadah, serta akses terhadap berbagai konten kerohanian. Namun, implementasi 

teknologi tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat penerimaan pengguna. 

Berdasarkan pengamatan awal dan evaluasi internal penggunaan aplikasi, sebagian pengguna 

masih mengalami kesulitan dalam mengakses dan memanfaatkan fitur secara optimal, terutama pada 

layanan administrasi dan ibadah digital. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kesiapan teknis sistem dan pengalaman penggunaan aktual. Dari sisi pengembang, aplikasi GKI 

Salatiga+ telah dilengkapi dengan berbagai fitur yang secara fungsional dinilai memadai untuk 

mendukung operasional gereja skala menengah hingga besar. Akan tetapi, persepsi pengguna terhadap 

penggunaan, manfaat praktis, serta dukungan lingkungan sosial dan organisasi diduga memengaruhi 

keberhasilan adopsi aplikasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan utama tidak terletak 

pada ketersediaan fitur, tetapi pada bagaimana pengguna memaknai kemudahan, manfaat, dan 

dukungan sistem dalam penggunaan aplikasi. Keberhasilan transformasi digital tidak hanya 

ditentukan oleh aspek teknis sistem, tetapi juga oleh faktor perilaku dan persepsi pengguna.  

Dalam literatur sistem informasi, Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) [1] telah banyak digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan dan penggunaan teknologi [2] pada sektor pendidikan [3][4][5][6], bisnis [7], dan 

pelayanan publik [8][9]. Meskipun demikian, studi empiris mengenai penerapan model UTAUT pada 

institusi keagamaan, khususnya dalam konteks gereja di Indonesia, masih terbatas dari sisi konsistensi 

model dan fokus konstruk yang diuji. Sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan konteks 

organisasi formal atau layanan digital dengan penggunaan yang bersifat wajib, sementara adopsi 

aplikasi gereja umumnya bersifat sukarela dan berbasis komunitas. Selain itu, sebagian besar 

penelitian masih mengasumsikan bahwa hubungan antar konstruk dalam model UTAUT bersifat 

stabil dan universal. Namun, dalam konteks komunitas religius yang bersifat sukarela dan berbasis 

nilai, asumsi tersebut belum banyak diuji, khususnya terkait kemungkinan perubahan relasi antar 

konstruk dalam menjelaskan niat penggunaan teknologi. Kondisi ini memunculkan celah penelitian 

untuk memahami bagaimana faktor-faktor penerimaan teknologi dalam konteks organisasi keagamaan 

yang memiliki karakteristik nilai dan partisipasi komunitas yang khas.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan aplikasi GKI Salatiga+ dengan menggunakan model 

UTAUT. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan konstruk UTAUT dalam 

konteks penggunaan sukarela serta mengidentifikasi kemungkinan pergeseran relasi antar konstruk 

dalam lingkungan komunitas religius. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis 

dengan mengidentifikasi kondisi batas (boundary condition) model UTAUT dalam konteks komunitas 

religius, khususnya terkait perubahan peran konstruk dalam menjelaskan niat penggunaan teknologi. 

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengelola GKI Salatiga dalam 

merumuskan strategi pengembangan sistem informasi gereja yang lebih berorientasi pada kebutuhan 

pengguna, meningkatkan kualitas layanan digital, serta mendorong pemanfaatan aplikasi secara 

berkelanjutan. 

 

2 Tinjauan Literatur  
Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dikembangkan oleh 

Venkatesh et al. pada tahun 2003 sebagai model terpadu untuk menjelaskan penerimaan dan 

penggunaan teknologi informasi [1]. Model ini mengintegrasikan delapan teori utama, yaitu theory of 

reasoned action, technology acceptance model, motivational model, theory of planned behavior, 

combined TAM-TPB, model of PC utilization, innovation diffusion theory, social cognitive theory. 

UTAUT mengidentifikasi bahwa behavioral intention dan perilaku penggunaan dipengaruhi oleh 

konstruk utama, yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating 

conditions, dengan peran moderator seperti experience, voluntariness, gender, dan age [1]. Model ini 

dikenal memiliki daya jelaskan yang tinggi terhadap niat penggunaan teknologi, seperti disajikan pada 

Gambar 1.  

Dalam model UTAUT, performance expectancy, effort expectancy, dan social influence 

memengaruhi behavioral intention, sedangkan facilitating conditions secara langsung memengaruhi 

use behavior [1]. Namun demikian, dalam konteks adopsi teknologi yang bersifat sukarela dan 
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berbasis komunitas, batas antara niat penggunaan dan perilaku aktual menjadi kurang tegas, karena 

keputusan penggunaan sangat dipengaruhi oleh persepsi terhadap dukungan sistem sejak tahap 

intensi. Selain itu, perkembangan studi UTAUT menunjukkan hubungan antar konstruk bersifat 

kontekstual dan dapat mengalami adaptasi sesuai karakteristik pengguna dan lingkungan penggunaan 

teknologi [10][11][12]. Oleh karena itu, dalam penelitian ini  facilitating conditions diposisikan 

sebagai determinan behavioral intention untuk menangkap peran dukungan sistem dalam membentuk 

keputusan penggunaan pada tahap awal. 

 
Gambar 1 Diagram UTAUT oleh venkatesh et al [1] 

Namun demikian, dominasi penggunaan UTAUT dalam berbagai studi sering kali berangkat dari 

asumsi rasionalitas penggunaan, di mana keputusan adopsi teknologi dipandang sebagai hasil evaluasi 

manfaat, kemudahan, serta dukungan lingkungan secara obyektif. Asumsi ini umumnya 

dikembangkan dalam konteks organisasi formal atau sistem yang bersifat utilitarian. Dalam konteks 

tersebut, perilaku pengguna cenderung dipengaruhi oleh pertimbangan efisiensi dan produktivitas. 

Sebaliknya dalam konteks organisasi berbasis komunitas dan nilai, seperti institusi keagamaan, logika 

adopsi teknologi tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui rasionalitas instrumental. Penggunaan 

teknologi dalam konteks ini tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan, tetapi 

juga oleh nilai, keterikatan komunitas, dan motivasi non-utilitarian. Ketegangan ini menunjukkan 

bahwa model UTAUT berpotensi mengalami keterbatasan konseptual ketika diterapkan pada konteks 

berbasis nilai, di mana logika penggunaan tidak sepenuhnya didorong oleh rasionalitas instrumental, 

tetapi juga oleh dimensi sosial dan pengalaman kolektif. 

Dalam sektor keuangan digital, Maulana et al. [7] menemukan bahwa penggunaan aplikasi 

fintech Bareksa, konstruk performance expectancy, social influence, dan facilitating conditions tidak 

berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks 

tertentu, pengalaman dan kebiasaan pengguna dapat lebih dominan dibandingkan persepsi manfaat 

sistem. Dalam sektor bisnis, penelitian Nugroho dan Karim [13] menunjukkan bahwa pengaruh sosial 

dan kebiasaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan, sementara konstruk utama 

UTAUT seperti performance expectancy dan effort expectancy tidak selalu menjadi determinan 

utama. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh konstruk dalam model UTAUT tidak bersifat 

universal, melainkan sangat bergantung pada konteks sosial dan karakteristik pengguna. Masih dalam 

sektor yang sama, penelitian oleh Suwardi et al. [14] menggunakan pendekatan UTAUT untuk 

mengetahui hubungan antara berbagai faktor dan tingkat adopsi QRIS pada pemangku kepentingan 

industri pariwisata NTB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa behavioral intention berpengaruh pada 

use behavior.  

Pada sektor pendidikan, hasil penelitian juga menunjukkan inkonsistensi pengaruh konstruk. 

Akbar et al. [4] menemukan bahwa facilitating condition tidak berpengaruh signifikan, sementara 

Hidayat et al. [5] menunjukkan bahwa performance expectancy dan social influence justru menjadi 

faktor dominan. Penelitian Margareta dan Krismiyati [6] juga menunjukkan bahwa tidak semua 

konstruk UTAUT memiliki pengaruh yang konsisten. Variasi temuan ini menunjukkan bahwa model 

UTAUT bersifat kontekstual, di mana kekuatan dan peran masing-masing konstruk dapat berubah 

tergantung pada karakteristik penggunaan teknologi, tingkat kebutuhan pengguna, serta sifat 

penggunaan (mandatory vs voluntary). Dengan demikian, penting untuk tidak hanya menguji UTAUT 
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secara replikatif, tetapi juga memahami bagaimana konteks membentuk ulang relasi antar konstruk 

dalam model tersebut.  

Dalam konteks layanan keagamaan digital, Phita dan Nataliani [15] menemukan bahwa faktor 

kebiasaan (habit) menjadi determinan utama dalam penggunaan ibadah daring. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks religius, adopsi teknologi tidak sepenuhnya didorong oleh 

pertimbangan rasional, melainkan juga oleh praktik yang berulang dan keterikatan emosional. Selain 

itu, Pramono dan Napitupulu [16] menunjukkan bahwa komitmen komunitas dan rasa memiliki 

terhadap teknologi berperan penting dalam membentuk penerimaan aplikasi gereja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dimensi sosial dalam konteks komunitas religius tidak selalu muncul sebagai 

tekanan sosial langsung, melainkan bersifat implisit dan terinternalisasi, sehingga dalam beberapa 

kasus tidak terdeteksi secara stabil dalam model kuantitatif. Penelitian [17] menunjukkan bahwa 

seluruh konstruk utama UTAUT berpengaruh positif terhadap behavioral intention, yang menegaskan 

fleksibilitas model UTAUT dalam berbagai lingkungan organisasi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa konteks keagamaan memiliki karakteristik unik, di mana penggunaan teknologi tidak semata-

mata didorong oleh faktor utilitarian, tetapi juga oleh nilai, identitas komunitas, dan pengalaman 

kolektif. Hal ini berpotensi menyebabkan pergeseran atau bahkan integrasi antar konstruk dalam 

model UTAUT, khususnya antara aspek kemudahan penggunaan (effort expectancy) dan dukungan 

lingkungan (facilitating conditions), di mana dalam konteks komunitas berbasis nilai keduanya tidak 

lagi dipersepsikan sebagai faktor yang terpisah, melainkan sebagai pengalaman penggunaan yang 

menyatu dan sulit dibedakan secara konseptual oleh pengguna. 

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat dua celah penelitian utama. Pertama, meskipun berbagai 

studi menunjukkan inkonsistensi pengaruh konstruk UTAUT, sebagian besar penelitian masih bersifat 

deskriptif dan belum secara eksplisit menjelaskan bagaimana konteks berbasis komunitas dan nilai 

tidak hanya memengaruhi, tetapi juga berpotensi mengubah struktur relasi antar konstruk dalam 

model UTAUT. Kedua, penelitian dalam konteks gereja masih terbatas dan cenderung menggunakan 

modifikasi model tanpa pengujian yang konsisten terhadap konstruk inti UTAUT dalam konteks 

penggunaan yang bersifat sukarela. Oleh karena itu, penelitian ini tidak sekadar mereplikasi model 

UTAUT, tetapi juga berupaya menguji batasan (boundary condition) model tersebut dalam konteks 

komunitas religius berbasis nilai dan penggunaan sukarela, serta menjelaskan bagaimana konteks 

tersebut membentuk ulang relasi antar konstruk dalam model penerimaan teknologi. 

 

3 Metode Penelitian  
Bagian ini menguraikan kerangka metodologis yang digunakan sebagai panduan pelaksanaan 

penelitian. Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. Alur ini menggambarkan proses 

sistematis penelitian kuantitatif eksplanatori yang digunakan untuk menguji hubungan antar konstruk 

dalam model UTAUT, mulai dari perumusan masalah hingga evaluasi model struktural. Penelitian ini 

menguji hubungan antar konstruk dalam model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT). Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS versi 4.0 [18][19]. PLS-SEM dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antar konstruk laten dalam model UTAUT 

pada konteks adopsi teknologi yang bersifat sukarela dan berbasis komunitas, serta melibatkan 

beberapa konstruk independen dan dependen dalam satu model struktural. Pendekatan ini sesuai untuk 

penelitian sistem informasi yang berorientasi pada pengujian model dan prediksi perilaku penggunaan 

teknologi, serta tidak mensyaratkan asumsi distribusi data normal secara ketat. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menguji hipotesis melalui data numerik yang dianalisis secara statistik guna 

menjawab pertanyaan penelitian terkait faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan 

aplikasi GKI Salatiga+. 
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Gambar 2 Alur penelitian 

 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah jemaat Gereja Kristen Indonesia (GKI) Salatiga yang 

merupakan pengguna aktif aplikasi GKI Salatiga+, dengan jumlah pengguna aktif sebanyak 300 orang 

berdasarkan data internal GKI Salatiga+ tahun 2025. Pengguna aktif dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai jemaat yang menggunakan aplikasi GKI Salatiga+ minimal satu kali dalam satu bulan 

terakhir. Definisi ini digunakan untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman aktual 

dalam menggunakan aplikasi, sehingga mampu memberikan penilaian yang relevan terhadap konstruk 

yang diukur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability purposive sampling, 

dengan kriteria: (1) jemaat GKI Salatiga+ yang menggunakan aplikasi GKI Salatiga+, (2) pernah 

menggunakan aplikasi GKI Salatiga+ minimal satu kali dalam satu bulan terakhir, dan (3) berusia 

minimal 14 tahun. Teknik ini dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengujian hubungan antar 

konstruk dalam model UTAUT. Pendekatan ini umum digunakan dalam studi adopsi teknologi 

berbasis komunitas dengan populasi terbatas. Penelitian ini tidak berorientasi pada generalisasi 

statistik populasi, tetapi pada pengujian hubungan prediktif antar konstruk dalam model struktural. 

Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman langsung dalam 

penggunaan aplikasi, sehingga relevan untuk pengujian hubungan antar konstruk dalam model. 

Penentuan ukuran sampel mengacu pada ketentuan Hair et al. [20], yaitu minimal lima kali jumlah 

indikator pengukuran yang digunakan dalam model penelitian. Dalam penelitian ini digunakan 15 

indikator pengukuran, sehingga jumlah sampel minimum adalah 75 responden. Dari kuesioner yang 

disebarkan, diperoleh 95 responden yang memenuhi kriteria dan dapat dianalisis lebih lanjut. Jumlah 

responden tersebut telah memenuhi kriteria kecukupan sampel untuk analisis PLS-SEM. 

 

Instrumen Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang disusun menggunakan skala Likert lima 

poin, dengan nilai 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS) dan nilai 5 menunjukkan Sangat Setuju 

(SS). Kuesioner terdiri dari dua bagian besar utama, yaitu pertanyaan demografis dan pertanyaan yang 

merepresentasikan indikator variabel penelitian. Kuesioner disebarkan secara daring menggunakan 

Google Form untuk memudahkan distribusi dan pengumpulan data dari responden. Indikator 

penelitian disusun berdasarkan model UTAUT yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. [1]. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi performance expectancy, effort expectancy, 

facilitating conditions, behavioral intention, dengan total 15 indikator pengukuran. Setiap indikator 

dikembangkan dengan mengadaptasi item pengukuran awal pada model penerimaan teknologi yang 

diuji dan disintesiskan oleh Venkatesh et al. [1] menjadi konstruk utama UTAUT. Penyesuaian 

redaksi indikator dilakukan untuk memastikan kesesuaian dengan konteks aplikasi gereja yang 

bersifat sukarela dan berbasis komunitas, dengan tetap menjaga kesetaraan makna indikator terhadap 

konstruk aslinya. Validasi konten dilakukan melalui penyesuaian kontekstual terhadap aplikasi gereja, 

sehingga indikator tetap relevan secara empiris tanpa mengubah makna konseptual konstruk. Rincian 

definisi operasional variabel, indikator, dan pernyataan kuesioner disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Definisi operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Kode Pernyataan 

Performance 

Expectancy 

Tingkat 

keyakinan 

Persepsi 

terhadap 

PE1  1. Aplikasi GKI Salatiga+ berguna 

untuk mendukung kegiatan 
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Konstruk social influence tidak disertakan dalam model akhir karena tidak memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas pada tahap evaluasi outer model. Oleh karena itu, konstruk tersebut 

dieliminasi sebelum analisis model struktural dilakukan. 

(PE) jemaat bahwa 

penggunaan 

aplikasi GKI 

Salatiga+ dapat 

meningkatkan 

efektivitas dan 

kualitas 

aktivitas 

berjemaat 

kegunaan bergereja saya (misalnya 

informasi ibadah, peminjaman 

ruang, pendaftaran kegiatan). 

Efisiensi 

waktu 

PE2  2. Aplikasi GKI Salatiga+ 

membantu saya menghemat 

waktu dalam memperoleh 

informasi kegiatan gereja. 

Produktivitas PE3 3. Aplikasi GKI Salatiga+ 

membantu saya berjemaat secara 

lebih produktif melalui fitur 

ibadah dan renungan daring 

 Ekspektasi 

hasil 

PE4 4. Penggunaan aplikasi GKI 

Salatiga+ meningkatkan kualitas 

pengalaman saya dalam 

mengikuti kegiatan gereja. 

Effort 

Expectancy 

(EE) 

Tingkat 

kemudahan 

yang dirasakan 

jemaat dalam 

mempelajari dan 

menggunakan 

aplikasi GKI 

Salatiga+ 

Kejelasan 

interaksi 

EE1 5. Interaksi saya dengan  aplikasi 

GKI Salatiga+ jelas dan mudah 

dipahami. 

Kemudahan 

menjadi 

terampil 

EE2 6. Saya merasa mudah untuk 

terampil dalam menggunakan 

aplikasi GKI Salatiga+.  

Kemudahan 

penggunaan 

EE3 7. Secara keseluruhan, aplikasi 

GKI Salatiga+ mudah 

digunakan. 

Kemudahan 

pembelajaran 

EE4 8. Saya mudah mempelajari cara 

menggunakan aplikasi GKI 

Salatiga+ dengan benar. 

Facilitating 

Conditions 

(FC) 

Tingkat 

keyakinan 

jemaat bahwa 

tersedianya 

sumber daya 

dan dukungan 

teknis untuk 

menggunakan 

aplikasi GKI 

Salatiga+ 

Ketersediaan 

sumber daya 

FC1 9. Saya memiliki perangkat dan 

akses internet untuk 

menggunakan GKI Salatiga+. 

Pengetahuan 

penggunaan 

FC2 10. Saya memiliki pengetahuan yang 

cukup untuk menggunakan 

aplikasi GKI Salatiga+. 

Kompatibilitas 

sistem 

FC3 11. Aplikasi GKI Salatiga+ 

kompatibel dengan perangkat 

dan aplikasi lain yang biasa saya 

gunakan. 

Dukungan 

teknis 

FC4 12. Saya memperoleh bantuan atau 

dukungan ketika mengalami 

kesulitan dalam menggunakan 

Aplikasi GKI Salatiga+. 

Behavioral 

Intention 

(BI) 

Tingkat 

kesiapan dan 

niat jemaat 

untuk 

menggunakan 

aplikasi GKI 

Salatiga+ secara 

berkelanjutan 

Niat 

penggunaan 

BI1 

 

13. Saya berniat menggunakan 

aplikasi GKI Salatiga+ dalam 

beberapa bulan ke depan. 

Perkiraan 

penggunaan 

BI2 14. Saya memperkirakan akan terus 

menggunakan aplikasi GKI 

Salatiga+ dalam waktu dekat. 

Rencana 

berkelanjutan 

BI3 15. Saya berencana menggunakan 

aplikasi GKI Salatiga+ secara 

berkelanjutan. 
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Langkah Penyusunan Hipotesis 

Model UTAUT yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. [1] merupakan model integratif yang 

disusun berdasarkan delapan teori penerimaan teknologi dan diuji dalam dua konteks utama, yaitu 

penggunaan teknologi yang bersifat wajib (mandatory) dan sukarela (voluntary). Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut, model ini mengidentifikasi konstruk inti, yaitu performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, dan facilitating conditions sebagai determinan utama penerimaan 

teknologi. Dalam model UTAUT, performance expectancy, effort expectancy, dan social influence 

memengaruhi behavioral intention, sedangkan facilitating conditions secara langsung memengaruhi 

use behavior. Namun demikian, dalam konteks adopsi teknologi yang bersifat sukarela dan berbasis 

komunitas, peran facilitating conditions dapat meluas tidak hanya pada perilaku penggunaan, tetapi 

juga pada pembentukan behavioral intention, terutama ketika pengguna mempertimbangkan 

ketersediaan dukungan sistem dalam penggunaan jangka panjang. Hal ini sejalan dengan 

perkembangan model UTAUT yang menunjukkan bahwa hubungan antar konstruk bersifat 

kontekstual dan dapat mengalami adaptasi sesuai dengan karakteristik pengguna dan lingkungan 

penggunaan teknologi [10][11][12]. Oleh karena itu, penelitian ini mengadaptasi model UTAUT 

dengan memfokuskan pada hubungan langsung antara performance expectancy, effort expectancy, dan 

facilitating conditions terhadap behavioral intention, tanpa memasukkan variabel moderator. Model 

penelitian ini disajikan pada Gambar 3.  

 
Gambar 3 Model penelitian 

 

Berdasarkan kerangka konseptual UTAUT, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut. 

Performance Expectancy dan Behavioral Intention 

Performance expectancy (PE) merujuk pada tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan suatu 

sistem akan memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan kinerja, efektivitas, dan produktivitas 

aktivitas yang relevan [1][21]. Dalam konteks adopsi teknologi sukarela, persepsi manfaat menjadi 

determinan utama niat penggunaan, karena pengguna tidak terikat kewajiban formal untuk 

menggunakan sistem. Dalam konteks komunitas religius berbasis nilai seperti GKI Salatiga+, persepsi 

manfaat tidak hanya berkaitan dengan efisiensi penggunaan, tetapi juga kemampuan teknologi dalam 

mendukung keterlibatan jemaat dan memperkuat pengalaman berkomunitas. Persepsi bahwa aplikasi 

mampu memfasilitasi aktivitas berjemaat dan meningkatkan partisipasi komunitas diperkirakan 

memperkuat niat penggunaan aplikasi tersebut. 

H1: Performance expectancy berpengaruh pada behavioral intention penggunaan aplikasi GKI 

Salatiga+. 

 

Effort Expectancy dan Behavioral Intention 

Effort expectancy (EE) didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang dirasakan oleh individu dalam 

mempelajari dan menggunakan suatu sistem, yang secara konseptual merupakan penggabungan dari 

konstruk perceived ease of use, complexity dan ease of use [1][21][12]. Dalam konteks teknologi yang 

bersifat sukarela dan melibatkan pengguna dengan tingkat literasi digital yang beragam, kemudahan 

penggunaan menjadi faktor penting yang menentukan penerimaan teknologi. Sistem yang mudah 

dipahami dan digunakan cenderung menurunkan hambatan kognitif, sehingga meningkatkan 

kecenderungan individu untuk menggunakannya secara berkelanjutan [22]. Dalam penggunaan 

aplikasi GKI Salatiga+, persepsi kemudahan penggunaan diperkirakan mendorong jemaat untuk 

menggunakan aplikasi secara lebih konsisten.  

H2: Effort expectancy berpengaruh pada behavioral intention penggunaan aplikasi GKI Salatiga+. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Performance Expectancy 

Effort Expectancy 

Facilitating Conditions 

Behavioral Intention 

H1 

H3 

H2 
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Facilitating conditions dan Behavioral Intention 

Facilitating conditions (FC) merujuk pada tingkat keyakinan individu bahwa tersedia sumber daya, 

infrastruktur, dan dukungan teknis yang memadai untuk menggunakan suatu sistem [1][23]. Dalam 

konteks adopsi teknologi yang bersifat sukarela, dukungan teknis dan organisasi berperan dalam 

membentuk keyakinan pengguna terhadap keberlanjutan penggunaan teknologi [16]. Dalam konteks 

komunitas berbasis nilai seperti GKI Salatiga+, FC tidak hanya dipersepsikan sebagai dukungan 

teknis, tetapi sebagai bagian dari pengalaman penggunaan yang menyatu dengan kemudahan sistem 

dan dukungan komunitas, sehingga memperkuat niat jemaat untuk menggunakan aplikasi secara 

berkelanjutan. 

H3: Facilitating conditions berpengaruh pada behavioral intention penggunaan aplikasi GKI 

Salatiga+. 

 

Metode Analisis 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) yang terdiri atas evaluasi outer model (model pengukuran) dan inner 

model (model struktural).  Evaluasi outer model digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian, sedangkan inner model digunakan untuk menganalisis hubungan antar konstruk 

laten serta menguji hipotesis penelitian. Uji validitas konvergen dievaluasi melalui nilai outer loading 

dan Average Variance Extracted (AVE), dengan kriteria outer loading ≥ 0,7 dan AVE ≥ 0,5, yang 

menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan sekurang-kurangnya 50% varians indikatornya 

[24]. Uji validitas diskriminan dilakukan dengan menggunakan Heterotrait-Monitrait Ratio (HTMT), 

dengan kriteria nilai HTMT < 0,85, yang menunjukkan bahwa konstruk laten memiliki tingkat 

diskriminasi yang memadai satu sama lain. Uji reliabilitas konstruk dilakukan menggunakan 

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi internal indikator. Suatu 

konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai CR dan Cronbach’s Alpha ≥ 0,7 [20]. Evaluasi inner model 

dilakukan dengan menganalisis nilai path coefficient, nilai t-statistik serta p-value yang diperoleh 

melalui prosedur bootstrapping [24]. Hipotesis penelitian dinyatakan diterima apabila nilai p-value < 

0,05.  

 

4 Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa konstruk yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai. Pada tahap awal evaluasi model 

pengukuran, tidak seluruh indikator memenuhi kriteria validitas konvergen. Oleh karena itu, indikator 

dengan nilai outer loading di bawah ambang batas dieliminasi secara bertahap. Hasil estimasi ulang 

menunjukkan bahwa konstruk social influence (SI) tetap tidak memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas, sehingga tidak disertakan dalam model akhir. Konstruk SI tidak menunjukkan kestabilan 

pengukuran dalam konteks penelitian ini, sehingga tidak dilanjutkan dalam analisis struktural. Dengan 

demikian, analisis selanjutnya hanya mencakup konstruk performance expectancy (PE), effort 

expectancy (EE), facilitating conditions (FC), dan  behavioral intention (BI). Variabel use behavior 

tidak dianalisis karena penelitian ini berfokus pada BI sebagai variabel dependen. 

Hasil pengujian model akhir menunjukkan bahwa seluruh indikator yang dipertahankan memiliki 

nilai outer loading di atas ambang batas, dengan rentang nilai antara 0,718 hingga 0,946. Nilai 

Average Variance Extracted (AVE) untuk seluruh konstruk berada di atas 0,50, yaitu sebesar 0,882 

(BI), 0,598 (PE), 0,630 (EE), dan 0,779 (FC). Selain itu, nilai composite reliability seluruh konstruk 

berada di atas 0,70, yang menunjukkan konsistensi internal yang baik. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa model telah memenuhi kriteria validitas konvergen dan reliabilitas, seperti disajikan pada 

Tabel 2.  

Tabel 2 Hasil uji model pengukuran 

Konstruk Indikator Outer 

Loading 

AVE Composite 

Reliability 

BI BI2 

BI3 

0,932 

0,946 

0,882 0,938 
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PE PE1 

PE2 

PE3 

PE4 

0,718 

0,723 

0,823 

0,823 

0,598 0,856 

EE EE1 

EE2 

EE4 

0,766 

0,813 

0,802 

0,630 0,836 

FC FC1 

FC2 

0,881 

0,884 

0,779 0,875 

       Sumber: Data primer diolah, 2026  

Validitas diskriminan diuji menggunakan rasio HTMT. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3, 

menunjukkan bahwa sebagian besar pasangan konstruk memiliki nilai HTMT di bawah ambang batas 

yang direkomendasikan. Namun demikian, nilai HTMT antara EE dan FC sebesar 0,948, yang 

mengindikasikan adanya keterkaitan empiris yang tinggi antara kedua konstruk tersebut. Temuan ini 

menunjukkan bahwa responden cenderung mempersepsikan kemudahan penggunaan dan dukungan 

sistem sebagai pengalaman yang saling terintegrasi dalam penggunaan aplikasi. 

Tabel 3 Nilai HTMT antar konstruk 
 BI  EE  FC  PE  

BI  -    

EE  0,792  -   

FC  0,694  0,948  -  

PE  0,619  0,724  0,498  - 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

Evaluasi model struktural menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) untuk variabel BI 

sebesar 0,464. Hal ini menunjukkan bahwa PE, EE, dan FC mampu menjelaskan 46,4 persen variasi 

behavioral intention yang termasuk dalam kategori moderat. Nilai ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat faktor lain di luar model yang berpotensi memengaruhi behavioral intention, seperti faktor 

kepercayaan, kebiasaan, atau kualitas layanan digital. Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 

4, menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap BI. Variabel EE menunjukkan pengaruh paling kuat, diikuti oleh PE dan FC. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model struktural yang diuji memiliki kemampuan prediktif yang memadai dalam 

menjelaskan niat penggunaan aplikasi. 

Tabel 4 Hasil pengujian hipotesis 
 Koefisien (β) t-statistik p-value Keterangan 

PE -> BI  0,257  2,098  0,036  H1 terdukung 

EE -> BI  0,338  2,776  0,006  H2 terdukung 

FC -> BI  0,217  2,275  0,023  H3 terdukung 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy, effort expectancy, dan facilitating 

conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan 

aplikasi GKI Salatiga+. Temuan ini sejalan dengan model UTAUT yang menyatakan bahwa ketiga 

konstruk tersebut merupakan determinan utama dalam penerimaan teknologi [1][10]. Variabel effort 

expectancy memiliki pengaruh paling kuat terhadap behavioral intention. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan menjadi faktor dominan dalam mendorong jemaat untuk menggunakan 

aplikasi GKI Salatiga+. Dalam konteks komunitas gereja, pengguna berasal dari latar belakang usia 

dan literasi digital yang beragam, sehingga persepsi kemudahan menjadi faktor kunci dalam 

menurunkan hambatan adopsi. Temuan ini konsisten dengan berbagai studi empiris yang 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan, 

khususnya pada penggunaan non-teknis [3][5][8]. Dengan demikian, desain antarmuka yang 

sederhana dan intuitif menjadi krusial dalam meningkatkan adopsi berbasis komunitas.  
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Performance expectancy juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Hal 

ini mengindikasikan bahwa jemaat akan cenderung menggunakan aplikasi apabila mereka merasakan 

manfaat nyata, serta kemudahan akses informasi kegiatan gereja, jadwal ibadah, maupun layanan 

digital lainnya. Temuan ini mendukung teori dasar penerimaan teknologi yang menekankan bahwa 

persepsi manfaat merupakan determinan utama dalam membentuk niat penggunaan [1][21]. Namun, 

dibandingkan dengan effort expectancy, pengaruhnya relatif lebih rendah, yang menunjukkan bahwa 

dalam konteks aplikasi GKI Salatiga+, kemudahan penggunaan lebih menentukan dibandingkan 

persepsi manfaat dalam mendorong niat penggunaan. 

Variabel facilitating conditions juga berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. 

Temuan ini menunjukkan deviasi penting dari model UTAUT klasik, di mana facilitating conditions 

secara konseptual diposisikan sebagai use behavior, bukan behavior intention [1][10]. Dalam konteks 

aplikasi GKI Salatiga+, facilitating conditions justru berperan dalam membentuk niat penggunaan 

sejak tahap awal. Hal ini mengindikasikan adanya pergeseran peran konstruk dari fungsi pendukung 

menjadi determinan awal dalam proses adopsi teknologi. Pergeseran ini dapat dijelaskan oleh 

karakteristik penggunaan yang bersifat sukarela dan berbasis komunitas, di mana keputusan 

penggunaan tidak didorong oleh kewajiban sistem, tetapi oleh persepsi kesiapan dukungan yang 

dirasakan sejak awal. Keberadaan dukungan seperti panduan penggunaan, bantuan teknis, serta 

kesiapan sistem menjadi pertimbangan awal bagi jemaat dalam memutuskan penggunaan. Dalam 

praktik penggunaan aplikasi GKI Salatiga+, facilitating conditions tidak hanya berfungsi sebagai 

enabling factor, tetapi juga sebagai signaling mechanism yang mencerminkan kesiapan sistem yang 

dirasakan oleh jemaat sebagai pengguna. Temuan ini sejalan dengan penelitian pada konteks 

organisasi dan layanan digital yang menunjukkan bahwa dukungan sistem dapat memengaruhi niat 

penggunaan, terutama ketika pengguna masih berada pada tahap adopsi awal [7][23]. 

Hasil pengujian validitas diskriminan menunjukkan nilai HTMT yang tinggi antara effort 

expectancy dan facilitating conditions (0,948), yang mengindikasikan adanya kedekatan empiris 

antara kedua konstruk tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa jemaat cenderung memandang 

kemudahan penggunaan dan dukungan sistem sebagai satu kesatuan pengalaman dalam menggunakan 

aplikasi GKI Salatiga+. Dalam praktiknya, kemudahan penggunaan tidak terlepas dari kualitas 

dukungan yang diberikan oleh pengelola, sehingga batas antara kedua konstruk menjadi kurang tegas. 

Temuan pada aplikasi GKI Salatiga+ ini sejalan dengan fenomena yang ditemukan dalam studi adopsi 

teknologi pada konteks komunitas dan layanan publik, di mana aspek teknis dan dukungan organisasi 

saling terintegrasi dalam persepsi pengguna [11][12]. Meskipun HTMT antara effort expectancy dan 

facilitating conditions melebihi ambang batas umum, kedua konstruk tetap dipertahankan karena 

memiliki landasan konseptual yang berbeda dalam model UTAUT. Selain itu, kedua variabel 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam model struktural, sehingga tetap relevan untuk 

menjelaskan variasi behavioral intention. 

Temuan ini juga mengindikasikan adanya potensi overlap konseptual dalam konteks penggunaan 

berbasis komunitas. Dalam model UTAUT, effort expectancy dan facilitating conditions diasumsikan 

sebagai konstruk yang terpisah secara konseptual. Namun, hasil ini menunjukkan bahwa dalam 

praktiknya, pengguna tidak membedakan secara tegas antara kemudahan penggunaan dan dukungan 

sistem. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam konteks komunitas religius, kedua konstruk tersebut 

beroperasi sebagai pengalaman yang terintegrasi (integrated user experience), bukan sebagai 

determinan independen. Dengan demikian, batas konseptual antara konstruk dalam model UTAUT 

menjadi bersifat kontekstual, bukan universal. 

Tidak dimasukkannya konstruk social influence dalam model akhir menunjukkan bahwa 

keputusan jemaat dalam menggunakan aplikasi GKI Salatiga+ tidak dipengaruhi secara signifikan 

oleh tekanan sosial. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh sifat penggunaan aplikasi yang bersifat sukarela, 

sehingga keputusan penggunaan lebih didasarkan pada persepsi individu terhadap sistem. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengaruh sosial cenderung melemah 

dalam konteks penggunaan teknologi yang tidak bersifat wajib [16][25]. Secara teoretis, social 

influence merupakan salah satu determinan utama dalam model UTAUT [1][10]. Namun, dalam 

penelitian ini konstruk tersebut tidak memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga tidak 

disertakan dalam model akhir. Tidak signifikannya social influence dalam model ini tidak hanya 

merefleksikan keterbatasan pengukuran, tetapi juga mengindikasikan bahwa tekanan sosial tidak 

berperan sebagai determinan utama dalam penggunaan teknologi yang bersifat sukarela dan berbasis 



Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi                                     ISSN:2302-8149 

Volume 15, Nomor 4, 2026: 1432-1444                         e-ISSN:2540-9719 
 

http://sistemasi.ftik.unisi.ac.id 

 
 

1442 
 

komunitas. Temuan ini memperkuat indikasi bahwa dalam komunitas religius, keputusan penggunaan 

teknologi lebih bersifat individual-reflektif dibandingkan normatif-sosial. Dengan demikian, peran 

social influence dalam model UTAUT menjadi melemah, atau bahkan tidak relevan, ketika 

penggunaan teknologi tidak dikaitkan dengan kewajiban struktural. 

Temuan pada aplikasi GKI Salatiga+ ini menunjukkan bahwa struktur hubungan antar konstruk 

dalam model UTAUT tidak bersifat universal, melainkan bergantung pada konteks penggunaan 

teknologi. Dalam komunitas religius yang bersifat sukarela, terjadi tiga pergeseran utama. Pertama, 

facilitating conditions berperan sebagai determinan awal niat penggunaan. Kedua, effort expectancy 

dan facilitating conditions beroperasi sebagai konstruk yang terintegrasi. Ketiga, social influence 

kehilangan relevansinya sebagai faktor penentu [11][12]. Temuan ini mengindikasikan adanya 

boundary condition dalam model UTAUT, khususnya pada konteks penggunaan berbasis komunitas 

yang bersifat sukarela dan berorientasi nilai. Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa 

pengelola aplikasi GKI Salatiga+ perlu memprioritaskan desain antarmuka yang sederhana dan 

intuitif, menyediakan panduan penggunaan yang jelas, serta memperkuat dukungan teknis bagi 

jemaat. Pendekatan berbasis pengalaman pengguna ini menjadi kunci dalam meningkatkan adopsi 

teknologi pada komunitas religius yang bersifat sukarela. 

 

5 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy, effort expectancy, dan facilitating 

conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan, dengan effort expectancy 

sebagai faktor paling dominan. Temuan pada aplikasi GKI Salatiga+ ini secara eksplisit menjawab 

kesenjangan penelitian terkait ketidakstabilan hubungan antar konstruk dalam model UTAUT pada 

konteks penggunaan teknologi berbasis komunitas yang bersifat sukarela. Sebaliknya, social influence 

tidak berperan signifikan dalam menjelaskan niat penggunaan aplikasi GKI Salatiga+ dalam konteks 

ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks komunitas religius yang bersifat sukarela, 

penggunaan aplikasi GKI Salatiga+ lebih ditentukan oleh pengalaman penggunaan dan dukungan 

sistem dibandingkan tekanan sosial. Ini menunjukkan bahwa hubungan antar konstruk dalam model 

UTAUT bersifat kontekstual dan tidak selalu stabil pada lingkungan penggunaan sukarela berbasis 

komunitas. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu komunitas, sehingga 

generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada 

behavioral intention tanpa menganalisis penggunaan aktual (use behavior). Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menguji model pada konteks komunitas lain serta mengintegrasikan variabel 

penggunaan aktual atau pendekatan longitudinal untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai adopsi teknologi. Temuan ini menegaskan pentingnya pengalaman pengguna 

khususnya melalui desain sistem yang sederhana, mudah digunakan, serta didukung oleh mekanisme 

pendampingan penggunaan yang memadai dalam pengembangan aplikasi layanan jemaat seperti GKI 

Salatiga+.  
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